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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“ Kamu harus melewati hari-hari yang buruk

dan terima kasihku yang dengan sabar telah mendidik,




ABSTRAK

FACHRIZHA DWI KAHAR PUTRI, 2022 Situasi kebahasaan dalam
komunikasi masyarakat kota Sengkang kabupaten wajo. Skripsi, jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh  Dr. A Rahman
Rahim,M.Hum pembimbing | dan Dr.Aco Karumpa, M.Pd pembimbing I

Tujuan penelitian ini yakni-umk mendesknpsikan situasi kebahasaan
remaja dan orang tua/dewasa kota Sengkang, Kabupaten Wajo berdasarkan wujud
penggunaan bahasanya. Masalah yang di kaji dalam penelitian ini bagaimana
memdeskripsikan situasi kebahasaan remaja dan orang tua/dewasa Kota Sengkang
Kabupaten Wajo berdasarkan wujud penggunaan bahasanya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualuatif depgan fokus penelitian dalam hal ini adalah
penggunaan Bahasa Dugis dan Bahasa Indonesia dalam ranah keluarga
menggunékan metode penelitian Teknik simak dan cakap' Data yang digunakan
dalam’ penelitian “iny adalah wijud penggunaan Bahasa Bogis dan Bahasa
Indonesia pada renah keluarga sedangkan sumber data adalan masyarakat Kota
Sengkang Kabupaten Wajo, khususnya remaja dan orang tua/dewasa Teknik
analisis data vang digunakan yakmi pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penehtian wujud penggunaan Bahasa remaja ada dua Bahasa yang
tampak yaitu Bahasa Bugis dan Bahasa Indonesia. Namun, Bahasa yang paling
sering digunakan udalah Bahasa Bugs. Bahasa Bugis digunakan dalam
berkomunikasi terhadap orang dewasa maupun sesama remaja, Dengan demikian
dalam lingkup penggunaan Bahasa remaja. keberadaan Bahasa Bugis tidak
tergeser oleh Bahasa Indonesia, Hal im karena sccara aknf Bahasa vang
digunakan oleh romaja adalah Bahasa Bugis. Scdangkan wujud penggunaan
Bahasa kategori dewasa/orang tua di lingkungan Kota Sengkang, ada dua Bahasa
yang tampak yaitu Bahasa Indoncsia dan Bahasa Bugis Namun, Bahasa yang
paling sering digunakan adalah Bahasa Bugis. Bahasa Bugis dominan digunakan.
Dengan demikian, dalam lingkup penggunaan Bohasa kategori dewasa/orang tua
Kota Sengkang, keberadaan Bahasa Bugis tidak tergeser oleh Bahasa Indonesia.
Hal ini kama mahf&hmymgd:mkmadalahﬂahmﬂugjs

Kata kunci : Situasi Kebahasaan, Komunikasi, Kota Sengkang
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia pada dasarmya tidak akan bisa hidup sendiri karena manusia

1 A hidupan. Satu manusia akan selalu
9

iz lain, karena itu terdapat

&’//

o a?

terjadilah fenomena per-geseran bahasa. Bahasa ibu mereka harus digeserkan dan

penggunaan bahasa ibu dibolehkan sewaktu mereka berkomunikasi sesama
kelompok.

Berdasarkan laporan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016),
tercatat bahwa dari 7102 bahasa yang dituturkan di seluruh dunia, 707 bahasa




digunakan di Indonesia yang berpenduduk sekitar 221 juta jiwa (Manggalatung,
2020). Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki setidaknya
bahasa daerah sebagai bahasa pertama (Bl) dan kemudian Bahasa Indonesia

penggunaan bahasa di berbagai situasi untuk melihat pergeseran itu terjadi dan
tingkat pergeserannya. Pergeseran bahasa merupakan fenomena sosiolinguistik
vang sangat rentan terjadi pada masyarakat pengguna lebih dari satu bahasa.
Bahasa daerah tidak lagi mendapatkan tempat sebagai lambing kebanggaan dan
identitas daerah, begitu juga fungsinya tidak lagi menjadi bahasa komunikasi
utama dalam kehidupan keluarpa dan masyarakat pendukungnya, serta tidak lagi




digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar. Dengan kata lain
kedudukan dan fungsi bahasa daerah saat ini mulai tergeser oleh keberadaan
bahasa Indonesia. Daerah saat ini mulai tergeser oleh keberadaan bahasa
Indonesia. Salah satu interaksi sosial masyarakat dengan keberagaman bahasa

N

masyarakat. Bahasa daerah yang seharusnya mempunyai kedudukan sebagai

lambang kebanggan dan identitas daerah, serta fungsinya sebagai bahasa
komunikasi utama dalam kehidupan keluarga dan masyarakat penduduknya telah
tergantikan oleh bahasa lain. Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena
peneliti ingin mengkajii apa yang menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa




tersebut. Fenomena inilah yang mendorong calon peneliti untuk melakukan
Sengkang, Kabupatent Wajo™.

B. Rumusan Masalah
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2 Mendeskripsikan situasi kebahasaan dalam komunikasi orang tua/dewasa
Kota Sengkang, Kabupaten Wajo berdasarkan wujud penggunaan bahasanya.




D. Manfaat Penelitian

| Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A, Tinjauan Pustaka

itu, bahasa Indonesia cenderung menggunakan dalam bidang-bidang yang
cenderung formal, seperti kegiatan pemerintahan  sertapendidikan,
sedangkan bahasa Jawa menggunakan dalam rmnah perdaganpan
sertakeluarga; (3) Peristiwa kebahasaan yang terjadi di daerah




Pangandaran adalah alih kode sertacampur kode. Peristiwa ini terjadi
sebagai bentuk pemilihan bahasa.

Peneliti kedua adalah peneliti yang dilakukan oleh Syaifudin

bahasa Bali di lokasi transmigrasi Desa Raharja Kecamatan Wonosari
Kabupaten Boalemo? (2) Bagaimana ciri-ciri pergeseran bahasa Bali di
lokasi transmigrasi Desa Raharja. Kecamatan Wonosari, Kabupaten

Boalemo?, (3) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran
bahasa Bali di lokasi transmigrasi Desa Raharja, Kecamatan Wonosari? 7 ,
Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi




pergeseran bahasa Bali dalam ranah keluarga, hal ini dibuktikan dengan
dalam ranah keluarga kasta, semua bahasa yang digunakan tidak sesuai

ergeseran baha:
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dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni dari segi aspek




2. Sosiolinguistik
a. Pengertian Sosiolinguistik
Istilah sosiolinguistik pertama kali muncul dalam karya Haver C. Currie

pada tahun 1952, menyarankan pelunya penelitian tentang hubungan antara

b. Masalah-masalah linguistik
Konferensi Sosiolinguistik pertama, yang diadakan di University of
California, Los Angeles pada tahun 1994, merumuskan tujuh aspek
sosiolinguistik yang bermasalah. Ketujuh aspek tersebut adalah: (1)
Identitas sosial penutur. (2) Identitas sosial pendengar yang terlibat dalam




komunikasi. (3) Lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa tutur. (4)
Analisis sosiolek yang sinkron dan diakronis. (5) Berbagai evaluasi sosial
oleh penutur terhadap perilaku bentuk tuturan, (6) Tingkat variasi dan ragam
bahasa. (7) Penggunaan praktis penelitian sosiolinguistik.

ruistik melihat bahasa
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mana dua variasi bahasa dapat hidup berdampingan dan masing-masing
memiliki perannya sendiri), alih kode. , Membawa campur kode |,
interferensi (interaksi dengan kontak bahasa), integrasi (unsur bahasa lain

yang menggunakan bahasa tertentu dan dianggap warga bahasa itu),
konvergensi, dan pergeseran bahasa. Selain itu, Saleh dan Maheasy
(Munandar, 2018) menciptakan empat dinamika bahasa: (1) perubahan
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bahasa, (2) pergeseran bahasa, (3) pelestarian bahasa, dan (4) kematian
bahasa. Bahasa dan usia, kedwibahasaan atau bilingualisme, alih kode,
campur kode, dan alih bahasa dibahas lebih rinci di bagian selanjutnya.

dapat memastikan batas usia yang tepat,

Dialek sosial bervariasi menurut usia. Ketika seorang anak tumbuh,
berbagai pidato tertinggal. Ragam tutur kata remaja ditinggalkan pemiliknya
seiring bertambahnya usia. Hal ini relatif tetap pada ragam tutur orang
dewasa (Sumarsono dalam Rustinar, 2019).




a.Tutur Remaja

Masa remaja ditinjau dari segi perkembangan, merupakan masa
kehidupan manusia yang paling menarik dan mengesankan. Masa
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Menjelang tahun 60-an muncul bentuk lain. Setiap kata diambil
hanya suku pertamanya saja, suku yang lain dihilangkan dan diganti
dengan -sye. Kalau seluruh kata diganti dengan cara ini dan diucapkan
dengan cepat maka terdengar seperti bahasa Cina. Jika suku kata




pertama terbuka, konsonan pertama pada suku berikutnya diambil
sehingga sebelum ditambah —sye suku kata itu tetap tertutup.
Misalnya: sepeda tidak diambil se- saja melainkan sep- kemudian

\ 4l;, y
fibac ./,,/4
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/

b.Tutur Orang Dewasa

yang telah dicapai pada masa remaja. Hurlock (Mujab dkk., 2018)
mengatakan bahwa rentang usia dewasa menjadi tiga tahapan yakni:
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1) Dewasa awal, masa ini mula dari umur 18 tahun sampai dengan umur 40
tahun.

2) Dewasa madya, dimulai pada usia 40 tahun sampai dengan usia 60 tahun,

3) Dewasa lanjut, pada saa mur 60 tahun sampai meninggal
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kemasyarakatan. Dalam hal ragam bahasa, ada dua pandangan. Pertama,
variasi atau ragam bahasa itu dilihat sebagai akibat adanya keragaman

sosial dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, vanasi atau ragam bahasa itu
sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam
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Kemampuan berkomunikasi (verbal repertoire) vang dimiliki oleh
penutur terdin atas dua macam, yaitu verbal repertoire yang dimiliki oleh

setiap penutur secara individu dan verbal repertoire yang dimiliki
uhan Masyardmt bahasa itl.l Smlﬁﬂ.,

2018). Bell

menyatakan bahasa itu tidak pemah monolitik, bahasa tidak pernah
tunggal karena bahasa itu selalu mempunyai ragam atau varian. Asumsi ini
mengartikan bahwa sosiolinguistik memandang masyarakat yang dikajinya
sebagal masyarakat yang beragam.
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Kenyataan memang menunjukkan bahwa sosiolinguistik pada
umumnya mengkaji tentang dwibahasa atan aneka bahasa. Mengenai

dwibahasa itu sendiri memiliki kajian yang panjang. Lebih dari setengah

R 7\ RN
<, ' Ol
X ‘., <8
a4 EFam TR\
1

kemampuan menguasai bahasa secara sempurna. Para ahli belum mampu
merumuskan secara tepat bagaimana cara mengukur kemampuan
berbahasa seseorang secara tepat. Ketiga, mengenai perbandingan

kemampuan seseorang dalam menggunakan dua bahasa yang berlaman.

Kiranya kurang tepat membandingkan dua bahasa yang berlainan.
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W.F. Mackey (Risqilah, 2021) mengemukakan defenisi bahwa
kedwibahasaan merupakan suatu alternatif menggunakan dua bahasa atau
lebih oleh seorang individu, sedangkan Van Overbeck (Risgilah, 2021)

Thelender dalam Jaeka (2021) mencoba menjelaskan mengenai alih kode
dan campur kode. Bila dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari
satu klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi
adalah alih kode. Tetapi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-
klausa maupun frase-frase yang digunakan terdin dari klausa dan frase




campuran (hybrid clauses, hybrid phrases). dan masing-masing klausa atau
frase itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang
terjadi adalah campur kode bukan alih kode.

Apabila dilihat dari beberapa pendapat para ahli tersebut, penulis dapat

pad :: e
s":‘xl')

--:;" th |
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i

seperti ini selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga sebagai alat untuk
menyampaikan gagasan. Karena itu, perlu menggunakan bahasa baku.
schari-hari dengan masalah pokok keseharian (Herlina, 2018).
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Obrolan di warung, tawar-menawar di pasar adalah contoh situasi

kebahasaan tidak resmi. Pada situasi seperti ini, bahasa hanyalah

merupakan alat komunikasi. Asal lawan bicara memahami maksud

menggunakan subjek predikat dalam pembentukan kalimat (Suktiningsih,
2019).
bahasa Indonesia yang sesuai situasinya dan sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia. Berdasarkan asumsi ini, ada dua syarat utama vyang harus




dipenuhi pemakai bahasa Indonesia agar pemakaian bahasa Indonesia-nya
bahasa Indonesia dan memahami benar situasi kebahasaan yang dihadapi.
Seseorang yang menggunakan ‘bahasa

campur, itu juga bisa menyebabkan bahasa punah. Kemudian ibu dan
bapaknya tidak lagi mengajarkan bahasa daerah. Kemudian penutur-
penutur, terutama di Indonesia bagian timur dan tengah sudah mulai tua
dan anaknya enggan menggunakan bahasa daerah.”
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7. Pergeseran Bahasa
terjadi akibat adanya kontak bahasa. Pergeseran bahasa menyangkut

bahwa pergeseran bahasa itu terjadi manakala masyarakat pemakai bahasa
memilih suatu bahasa baru untuk mengganti bahasa sebelumnya. Dengan
kata lain, biasanya pergeseran bahasa itu terjadi karena masyarakat bahasa
tertentu beralih ke bahasa lain, biasanya Bahasa dominan atau utama dan
berprestise, lalu digunakan dalam ranah-ranah pemakaian bahasa yang




lama, pemertahanan bahasa dalam masyarakat Bahasa tetap menggunakan
bahasa-bahasa secara kolektif atau secara bersama-sama dalam ranah-
ranah pemakaian tradisional.

menunjukkan terjadinya pergeseran bahasa para imigran di Amerika.
Keturunan ketiga atau keempat dari para imigran itu sudah tidak mengenal
lagi

Bahasa ibunya (B-ib), dan malah telah terjadi monolingual bahasa inggris

(B-in). Awalnya, para imigran itu, masih bermonolingual dengan bahasa




ibunya. Ini tentu terjadi katika mereka baru saja dating dan beberapa tahun
setelah itu Setelah beberapa lama, mereka sudah menjadi bilingual
bawzhun(bahasaihudanbahasalnggl'is]dimmbnlms‘aibum&sih

Indonesia. Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa
pergeseran bahasa terjadi pada masyarakat yang dwibahasa.
Kedwibahasaan tersebut kemungkinan dimulai ketika penduduk
melakukan migrasi sehingga terjadi kontak budaya yang berujung pada
kontak bahasa pula dengan penduduk asli yang memiliki bahasa yang
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berbeda. Keadaan itu pun akhimya membuat mereka menanggalkan atau

tidak memakai kembali bahasa asli mereka, Selanjutnya, peristiwa
pergeseran bahasa yang terjadi akan berujung pada dua hal, yakni apakah
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%
¢

2 )

1T
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masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin
baragam (spesialisasi). gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. Dalam
industrialisasi ada perubahan filosofi manusia di mana manusia mengubah

pandangan lingkungan sosialnya menjadi lebih kepada rasionalitas
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(tindakan atas pertimbangan, efisiensi, dan perhitungan, tidak lagi
mengacu kepada moral, emosi, kebiasaan atau tradisi).

b. Migrasi
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kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke genarasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan
sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi tidak jarang pula
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secara otodidak. Setiap pengalaman vang memiliki efek formatif pada cara
orang berpikir, merasa, afau tindakan dapat dianggap pendidikan.
Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah
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Bugis dan bahasa Indonesia. Peristiwa tersebut terjadi pula pada
masyarakat di Kota Sengkang, Kabupaten Wajo. Dalam hal ini, ada dua
bahasa yang terlihat dalam masyarakat yakni, bahasa Bugis dan bahasa
Indonesia.




Kontak bahasa dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa seperti

yang terjadi di atas seringkali menimbulkan fenomena kebahasaan. Salah
satunya adalah pergeseran bahasa, sebuah masalah kebahasaan yang







BAB I
METODE PENELITIAN

A. Fokus dan Desain Penelitian

1. Fokus Penclitian

Penggunaan bahasa yang menjadi fokus penelitian ialah penggunaan bahasa
Bugis dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Kota Sengkang Kabupaten Wajo
|. Penggunaan bahasa mmaj; (di atas 12 tahun)

2. Penggunaan bahasa orang tua/dewasa (di atas 25 tahun)
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C. Data dan Sumber Data

L. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah bentuk penggunaan bahasa

S
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b) Teknik simak bebas libat cakap, dalam teknik ini seorang peneliti tidak
dilibatkan secara langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan
calon data kecuali hanya sebagai pemerhati terhadap calon data yang terbentuk
dan muncul dar peristiwa kebahasaan yang berada diluar dirinya.
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¢) Teknik catat, penelitian ini juga menggunakan teknik catat pada kartu data yang
dilanjutkan pada klasifikasi data.

2. Teknik cakap (wawancara)

et (6‘,?"::,“’ .'“‘\.:‘SQ‘\' T ]
F22, 5400 NN
dhA .-\\\\\

N

Data berupa catatan dan rekaman hasil penyimakan serta wawancara
dikumpulkan dan dianalisis secara rinci dan apa adanya. Pengumpulan data
diperoleh melalui observasi dan wawancara dari masyarakat. Kelengkapan
data penelitian juga diperoleh dari dokumen-dokumen, seperti foto-foto dan

rekamanrekaman.
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2. Reduksi data

Sebagai proses pnmﬂihan, penyederhanaan klasifikasi data kasar di
lapangan. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dipilih - sesuai

menyesuaikan hasil catatan observasi yang telah dilakukan peneliti .




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Waktu:Malam han

Situasi : Tiga remaja (masing-masing 12, 14, 15 tahun) sedang membuat
mainan yang terbuat dari pipa . Pada situasi ini, ketiga remaja ini
berkomunikasi satu sama lain, untuk memberi petunjuk pada
anak yang sedang membuat mainan tersebut. Dalam peristiwa




tutur i, peneliti hanya menyimak dan mengamati tuturan ketiga

penggunaan salah satu jenis bahasa yaitu bahasa Bugis. Pada
percakapan pada data | tak termampu indikasi pergeseran bahasa
Bugis yang merupakan bahasa awal masyarakat kota Sengkang pada
ketiga anak tersebut.
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Data 2
Waktu : Malam han

Situasi : Dua remaja perempuan berusia (18 tahun ) dan (20 tahun)

uk Btk (10
LK il ' L]
il

e g
A T0 | | '

g O
RS
) S e

hal ini terlihat dari pengaruh bahasa daerah yaitu morfem mi pada
tuturan 13 (....unggumi), Selain itu, ada juga acara alih kode. Pada
‘tuturan 12 rekaman video, kode bahasa jokka ko mala autan yolo
ialah bahasa Bugis, kemudian kalimat yang banyak menggigit
nyamuk, dan menutup pintu ialah bahasa Indonesia.




Berdasarkan data 2, termampu indikasi pergeseran bahasa Bugis

yang merupakan bahasa masyarakat Kota Sengkang pada kedua
remaja tersebut,

dalam komunikasi ialah Bahasa Indonesia, tak nampak bahwa adanya
penggunaan maupun pengaruh dari Bahasa lain.




Identifikasi penggunaan dan penguasaan Bahasa remaja

Tuturan Bahasa | Repertoar
BB Bl

‘ Verbal
i

rﬁmmam,ﬁ

TN
o !\I!IIL:.\\ * A

o MU

2
!l(lul “\

e

P2 12. “lyya maega namo BB A A
“lya, tunggumi” BI
14. “Bentuk apami itu mu gambar di Bl A
P1 tanganku?”
DATA 3 15. “Tak jelas bentuknya” BI

Table 4.1 penggunaan dan penguasaan Bahasa remaja




Total tuturan ~ :15
Bahasa Indonesia 5
Bahasa Bugis 10
Keterangan

BB = Bahasa Bugis

BI = Bahasa Indonesia _F

| ireiF | 2T 1580
NI S o &

4‘%/ 92%\\»
pv;/ W BNy YRR S 8
ke
3 i

A000K

P3 . “Jaji niga mannasuangeki untuk pa buka ta sibawa anre
subuh ta? “(21)

P2 :“Engkaanakku wewa sideppe bola "(22)

=

Alhamdulillah akku engka mua anatta jampangiki” (23)

i3

: “Magi na mitta ladde manettuku makebbu teh” (24)




Pl - “Ajjana tamareso, maelona lesu.”(25)
Berdasarkan kutipan percakapan pada data 4, mercka hanya
menggunakan | bahasa yaitu bahasa Bugis. Dalam hal ini, berdasarkan situasi

y ,Q/Qe wp\KASs‘l
< F e nhy

?,

5 4 .- \yd’
< 2 Wy

At

P

ntuk

i

Berdasarkan data 5, hanya ditemukan satu jenis bahasa yaitu bahasa Bugis.
Untuk bentuk penggunaan bahasa P1 dan P2 yang merupakan masyarakat Kota
Sengkang, bahasa yang digunakan yang muncul ialah bahasa Bugis.

Aspek pemilihan bahasa antara orang dewasa/orang tua dilihat dari usia
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Dalam hal ini, berdasarkan situasi yang diamati, peserta dewasa/orang tua
selalu menggunakan hanya satu bahasa, yaitu bahasa Bugis.
Data 6

Waktu : Siang hari
Situasi Bebﬂram 1|.'

ialah bahasa Indonesia yang termampu pada tuturan 3334,35 dan 36.
Sedangkan penggunaan bahasa Bugis termampu pada tuturan 3132 dan
37.Campur kode ditemukan dalam tuturan bahasa Indonesia (33), yaitu adanya
morfem -ka pada kata pemahka. —ka ialah kode dalam bahasa Bugis yang
artinya sudah (pernah = sudah).




2

Identifikasi penggunaan dan penguasaan Bahasa dewasa/orang tua

Table 4.2 penggunaan dan penguasaan Bahasa dewasa/orang tua

Verbal

Repertoar
Data Tuturan Bahasa BB Bl

L
x
*

N
4

V.~

//' *m» N - ao\
»

AN

l

A
P2 16. “Jaji magani?" BB
17. “Suruhmi saja kasihki alamat Bl A A
lengkapnya, nant pakei google maps™
P3 18 “ Pernahka kerumahnya satu kah tapi Bl
_agak saya lupa jalan” A A
16" Adayi pale google maps™ BI




B. Pembahasan
Menurut keterangan salah satu orang (anggota keluarga) yang

mengatakan “Ugimanentumairioro”. | haje pi si Campuru-Campuruni
Ugi-Indonesia. Saya Matruni Sari Indonesia. (Dulu, kami semua

\‘\\li u,, /

\\\* N '//,
;

Berdasarkan enam data yang dianalisis, dapat dikatakan bahwa
saat ini tlerdapat dua penggunaan bahasa yang ditemukan pada
masyarakat di Sengkang, Kabupaten Wajo, bahasa Bugis dan bahasa
Indonesia. Awalnya, bahasa Bugis adalah satu-satunya bahasa vang
aktif digunakan di lingkungan, tetapi bahasa Indonesia dapat diucapkan
di luar lingkungan, menurut informasi yang diberikan oleh masyarakat




kota Sengkang.
berdasarkan kategori usia: remaja, dan dewasa. Hal ini sejalan dengan

10 ik

7 N {‘:‘384 n «7;; .
$ : e _\\\;\,_J“,I,‘(/A

f|v|
/s
)
RTTIT
. :

NS

{J.oggtr-.. | d 7 aQ@v
A\ “AkaanDP™ /A

I

interferensi atau pengaruh bahasa daerah seperti morfem ka- (misainya
Gigitka) dalam tuturannva. Selain itu, peristiwa alih kode dan campur
kode juga terdeteksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chaer (2011)
bahwa kontak bahasa menyebabkan terjadinya berbagai peristiwa
‘bahasa seperti kedwibahasaan, alih kode, campur kode. dan alih bahasa.
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan beberapa remaja, ditemukan bahwa remaja  tersebut
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Bugis secara bergantian.

/_

\‘dih /// n »,

.

\\ A\ u/%’// & j— /

campuran bahasa Bugis dan bahasa Indonesia. namun bahasa utama
yang digunakan adalah bahasa Bugis.

Hasil wawancara dengan peneliti dan salah satu anggota
masyarakat (keluarga, pertanyaan pertama "Wattuta Beck, Rissen
‘Metonni Mabu Ugi" (Tahukah Anda bahwa Anda adalah orang Bugis




ketika Anda masih kecil?) ". , Watukku baiccu. Tapi manu, sikore-
koremi  rekengin  Indonesia. Ugimettoniidi. YamaniRimunri  in
Indonesianmaniana-anaede.  Idiwattuttamai  massikola  dekpa

gagainindonesia. Sudah bisa bahasa Bugis, hanya anak-anak di

belakang yang berbahasa

/ <
\ }'-

iy
.
.

A Y
O

7 tahun 5, Ugi SiCampurunilUgie dalam bahasa Indonesia. Ya Pak,
tahun 7 dan 5 Maegani Mugikinakuna. Pada tahun 70-an., bahasa
Indonesia adalah ana-anae. "(Sebelum tahun 1970, semua orang masih
berbicara Bugis, tetapi hanya beberapa yang berbicara bahasa
Indonesia. Pada tahun 1975, Bahasa Bugis dituturkan, dikombinasikan
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dengan bahasa Indonesia, banyak bahasa Indonesia vang digunakan
pada tahun 1980 dan anak-anak menggunakan bahasa Indonesia pada
tahun 1990).




A. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian pada analisis data dan pembahasan yang telah

dijelaskan, maka dapat ditarik ke

bahasa Bugis tak tergeser dari bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan bahasa yang
aktif digunakan ialah bahasa Bugis.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dikemukakan saran-saran
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Tuturan :

Situasi : Sedang membuat mnm;rmgteﬂnm:hn pipa
Peserta : P1 : lan (14 tahun)
P2 - Ardian (12 tahun)

P3 : Ayyung (15 tahun)




Percakapan 2

P1 : "Banyaknya nyamuk gigitka™(10)

P2 . "lyya maega namo”(11)

Pl : “Jokka ko mala autan yolo. Bz

/é'?

\\}\\“"' 7/

Aj
\

J

P1: “Bentuk apami itu mu gambar di tanganku?” (16)
PO:"Tidak tauka juga”(17)
P1: “Tidak jelas bentuknya” (18)

Situasi : Seorang remaja perempuan sedang menghias telapak tangannya.




Dalam situasi ini, peneliti terlibat dengan melakukan sebuah komunikasi dengan
peserta tutur.
Peserta : Mutmainna (20tahun)

Percakapan 4

Situasi ; Beberapa orang dewasa/orangtua, sedang ziarah kesalah satu rumah keluarga
setelah lebaran. Kemudian terjadilah sebuah komunikasi yang melibatkan empat

peserta




Peserta : P1: Haje (50tahun)
P2: Alimuddin (80 tahun)
'P3:suhartin (29 tahun)
P4: Marlina (34 tahun)

L <

°)

)\\

/’, ; 1;
,////'um‘\\\




Percakapan 6

P1 . *“Na obbika lao massiara akku bolana, tapi makkadeka dee uwitai bola ta”(31)
P2 :“Jaji magani?” (32)
P3 " Pernahka kerumahnya satu kali tapi agak saya lupa jalan™ (33)
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rekeng bahasa Indonesia. Ugi mettoni idi. Ya mani Rimunri bahasa

Indonesia mani ana-anaede. Idi wattutta mai massikola dekpa gaga

bahasa Indonesia. Bahasa ugi matterru. Iyo. Ugi mupa. (“Iya, waktu saya kecil saya
sudah menggunakan bahasa bugis. Tetapi, memang sudah bercampur antara bahasa
Bugis dengan bahasa Indonesia. Kita memang sudah menggunakan bahasa Bugis




hanya anak-anak belakang yang sudah menggunakan bahasa Indonesia. Saya dulu
waktu masih sekolah belum ada yang menggunakan bahasa Indonesia, semua
menggunakan bahasa Bugis. Saya masih orang Bugis.

Pertanyaan 2:

“I nenek iya, mabbahasa Aga i7"

Pertanyaan 4:
“Pakkogi pale perkembanganna bahasa e ku sengkang 7" (Bagaimana perkembangan
bahasa di sengkang?),




Jawaban:” Sebelumna tahun tujuh puluan ugi manengmi tau e ri kamponge. Tahun
tujuh puluhan rekengz dekpa, tasseddi-seddi mupi mabahasa Indonesia. Tahun tujuh
lima, Ugie. Sicampuruni Ugi na bahasa Indonesia e. Iy, pak tahun tujuh lima
maegani mugiki anakna. Tahun delapan puluhan maegani mabahasa Indonesia. Tahun
Sembilan puluhan mabahasa Indonesia ni‘ana-ana e.” (Sebelum tahun 1970 semua

N\
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16. | “Aga kareba ta ambo madising-dising maki? * Wiy

17. | “Alhamdulillah , madising-dising ma, tapi W e anh
mappakutomiro apa to matoa na”

18. | “Jaji niga mannasuangeki untuk pa buka ta Vi
sibawa anre subuh ta? *

19. | “Engka anakku wewa sideppe bola ™ ViR

o



. | "Alhamdulillah akku engka mua anatta
jampangiki”

21. | “Magi na mitta ladde manettuku makebbu teh”

22, | "Ajjana tamareso, maelona lesu”

BB : Bahasa Bugis
Bl : Bahasa Indonesia
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